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Abstrak. Perusahaan asuransi membutuhkan biaya untuk beroperasi dan pada kenyataannya, biaya pada tahun pertama lebih 
besar daripada biaya-biaya tahun selanjutnya. Hal ini memaksa perusahaan asuransi mencari dana tambahan untuk menutupi 
biaya tahun pertama. Untuk mengatasi masalah tersebut, cadangan premi perlu disesuaikan dan penyesuaian ini akan 
memungkinkan perusahaan mendapat sumber dana baru untuk menutupi biaya di tahun permulaan polis. Pada penelitian ini 
besarnya nilai cadangan dihitung dengan menggunakan metode New Jersey dan penilitian difokuskan untuk produk asuransi 
jiwa endowment dengan perhitungan nilai cadangan prospektif. Perhitungan nilai cadangan menggunakan metode New Jersey 
dimulai dengan menentukan nilai tunai anuitas, kemudian menghitung premi tunggal bersih dan premi tahunan bersih, 
dilanjutkan dengan menggunakan premi bersih lanjutan dan nilai cadangan akhir tahun ke t.  
 




Perusahaan asuransi dalam menjalankan tugasnya membutuhkan biaya seperti biaya 
pemeriksaan kesehatan bagi orang yang akan diasuransikan, komisi agen, administrasi polis, waktu 
menyelesaikan tuntutan administrasi dan lain sebagainya. Biaya yang dibutuhkan pada permulaan 
tahun lebih besar dari pada biaya-biaya tahun selanjutnya. Biaya tersebut menjadi tanggungan 
pemegang polis yang dibayar bersama premi bersih. Akan tetapi, biaya yang dibayarkan oleh 
pemegang polis tersebut tidak cukup untuk tahun permulaan polis. Keadaan ini memaksa perusahaan 
mencari sumber dana tambahan untuk menutupi biaya tahun permulaan yang kemudian akan dibayar 
kembali dari premi kotor di tahun-tahun berikutnya. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, cadangan premi perlu disesuaikan dan penyesuaian ini 
memungkinkan perusahaan mendapat sumber dana baru untuk menutupi biaya di tahun permulaan 
polis. Dana tersebut nantinya dapat dianggap berupa pinjaman yang akan dibayar kemudian dari 
pembayaran premi kotor di tahun-tahun mendatang. Pada penelitian ini, besarnya cadangan 
disesuaikan akan dihitung dengan menggunakan metode New Jersey. Metode New Jersey merupakan 
suatu metode yang menentukan bahwa nilai cadangan akhir tahun pertama adalah nol. Penelitian 




 Perhitungan nilai cadangan dengan metode New Jersey dimulai dengan menentukan nilai tunai 
anuitas menggunakan usia peserta asuransi yang telah diasumsikan, kemudian menghitung premi 
tunggal bersih dan premi tahunan bersih, dilanjutkan dengan menghitung premi bersih lanjutan 
disesuaikan dan nilai cadangan prospektif pada akhir tahun ke t menggunakan metode New Jersey. 
Selanjutnya, memeriksa hasil perhitungan cadangan prospektif tersebut menggunakan perhitungan 
cadangan retrospektif dengan metode Fackler. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Cadangan Disesuaikan 
 
 Sumber dana tambahan untuk menutup biaya awal tahun dapat diperoleh dengan menyesuaikan 
cadangan premi (cadangan disesuaikan). Dana tersebut dapat dianggap berupa pinjaman yang akan 
dibayar kemudian dari pembayaran premi kotor di tahun-tahun mendatang. Misalkan P menyatakan 
premi bersih untuk suatu jenis asuransi. Premi tersebut akan diganti dengan α pada tahun pertama dan 
diikuti oleh β pada tahun-tahun berikutnya. α dan β adalah premi yang disesuaikan. Pemegang polis 
membayar premi kotor yang sama besarnya tiap tahun, yaitu P + biaya.  α dan β hanya ada dalam 




P = Nilai tunai α + Nilai tunai β. Persamaan ini berlaku pada waktu polis dikeluarkan. Bila n 
menyatakan jangka waktu penyesuaian cadangan, maka hubungan pada persamaan tersebut dapat 
didefinisikan sebagai berikut 
 
α + β        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  = P  ̈    ̅̅ ̅̅ ̅̅ , 
α < P , karena sebagian dari P dipakai untuk biaya tahun pertama,yaitu sebesar P – α. Jadi, dari premi 
bersih tahun pertama sebesar P, hanya ada α yang disediakan untuk membayar santunan di tahun 
tersebut, sisanya P – α dipinjam perusahaan dan pinjaman tersebut akan dibayar kelak dari premi 
tahun-tahun berikutnya. Karena  β > P, jadi α < P < β (Sembiring, 1986). 
 
3.2 Metode New Jersey 
 
Metode New Jersey merupakan bagian dari perhitungan cadangan prospektif. Nilai cadangan 
prospektif pada tahun ke t merupakan nilai cadangan berdasarkan nilai tunai santunan yang akan 
datang dikurangi dengan nilai tunai premi yang akan datang. Secara matematis rumus umum cadangan 
prospektif untuk jenis asuransi endowment n tahun dengan santunan sebesar 1 satuan untuk seseorang 
yang berumur x tahun dapat ditulis sebagai berikut:  
 
tV     ̅̅ ̅̅ ̅̅  =           ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ - P     ̅̅ ̅̅ ̅̅   ̈        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅     
dengan 
tV     ̅̅ ̅̅ ̅̅      = cadangan prospektif akhir tahun ke t untuk asuransi  endowment  
          ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅   = santunan yang akan datang pada usia (x+t) tahun 
P     ̅̅ ̅̅ ̅̅    ̈         ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅  = nilai tunai pada usia (x+t) tahun sisa premi mendatang. 
 
Dengan menggunakan simbol komutasi, dapat dihitung nilai premi tunggal bersih asuransi 
endowment yang dinotasikan dengan      ̅̅ ̅̅ ̅̅ . Rumus premi tunggal bersih asuransi jiwa endowment 
yaitu 
     ̅̅ ̅̅ ̅̅  




Selanjutnya dihitung nilai tunai anuitas berjangka awal dengan rumus sebagai berikut 
 
 ̈    ̅̅ ̅̅ ̅̅   




Setelah diperoleh nilai tunai anuitas berjangka awal dan nilai premi tunggal bersih, maka dapat 
dihitung nilai premi tahunan bersih asuransi jiwa endowment dengan rumus 
 
      ̅̅ ̅̅ ̅̅  = 
            
       
  
 
Penentuan nilai cadangan pada metode New Jersey menggunakan premi bersih lanjutan 
disesuaikan. Misalkan       ̅̅ ̅̅ ̅̅  menyatakan premi bersih untuk asuransi jiwa endowment. Premi tersebut 
akan diganti dengan α pada tahun pertama dan diikuti oleh β pada tahun-tahun berikutnya. α dan β 
adalah premi yang disesuaikan. 
 Penentuan cadangan disesuaikan dengan metode New Jersey terdapat persyaratan yang harus 
terpenuhi yaitu polis yang mempunyai premi tahunan bersih lebih kecil dari premi tahunan bersih 
asuransi seumur hidup dengan 20 kali pembayaran premi dengan santunan dan usia yang sama tetapi 
premi kotornya melebihi 1,5 
  
  
 (Larson dan Gaumnitz, 1951). 
 Metode New Jersey menentukan bahwa cadangan akhir tahun pertama adalah nol. Sehingga 
secara matematis nilai tunai premi pada tahun pertama dapat dituliskan 
 





Simbol J menyatakan metode yang digunakan adalah metode New Jersey. Sehingga berdasarkan 








         ̅̅ ̅̅ ̅̅      




      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
  
 
Berdasarkan rumus cadangan prospektif pada persamaan (2) maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
cadangan disesuaikan dengan metode New Jersey berdasarkan metode prospektif untuk asuransi jiwa 
endowment secara umum adalah 
 
tV     ̅̅ ̅̅ ̅̅
J
               ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅    
   ̈         ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅        ̅̅ ̅̅ ̅̅      ̈        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅    ̈         ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅   
 
               ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅    
        ̅̅ ̅̅ ̅̅       ̈         ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅       ̈        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅    
 
Rumus cadangan disesuaikan dengan metode New Jersey berdasarkan metode prospektif pada 
persamaan di atas mendapat penyesuaian karena premi yang akan datang terdiri dari dua macam, yaitu 
   sampai tahun ke 20 dan P sisa tahun berikutnya (Larson & Gaumnitz, 1951). 
 
3.3 Metode Fackler 
 
Rumus Fackler pertama kali diperkenalkan oleh aktuaris Amerika, David Parks Fackler. Rumus 
Fackler merupakan turunan dari rumus cadangan retrospektif sehingga jelas metode Fackler adalah 
metode untuk menghitung nilai cadangan retrospektif. Cadangan retrospektif adalah perhitungan 
cadangan dengan berdasarkan jumlah total pendapatan di waktu yang lalu sampai saat dilakukan 
perhitungan cadangan dikurangi dengan jumlah pengeluaran di waktu yang lampau. Rumus metode 
Fackler untuk asuransi jiwa endowment adalah: 
 
       ̅̅ ̅̅            ̅̅ ̅̅
       ̅̅ ̅̅                 , 
dimana 
          =   usia waktu polis dikeluarkan 
         =   tahun yang telah lewat sejak polis dikeluarkan 
      ̅̅ ̅̅ ̅̅         =   premi bersih tahunan untuk santunan Rp 1 bagi   
t+1     ̅̅ ̅̅ ̅̅         =   cadangan akhir tahun ke    . 
   dan      fungsi Fackler dengan     
  
    
        
  
    
  
 
Dalam contoh kasus ini premi bersih tahunan (P) yang digunakan diganti dengan premi bersih lanjutan 
disesuaikan yaitu β pada tahun kedua dan tahun-tahun berikutnya. 
 
3.4 Ilustrasi Masalah 
 
  Sebagai contoh kasus diberikan asumsi sebagai berikut, usia peserta mendaftar asuransi (x) 30 
tahun, membeli asuransi jiwa endowment 30 tahun dengan besar santunan (S) yaitu Rp 10.000.000,00 
dan premi kotornya sebesar Rp 30.000,00. Akan dicari cadangan disesuaikan dengan metode New 
Jersey berdasarkan metode prospektif dan Fackler. Tabel yang digunakan adalah CSO 1941 2,5%. 
 Langkah awal penyelesaian perhitungan cadangan kasus di atas yaitu menghitung tunai anuitas 
berjangka awal ( ̈    ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) dan premi tunggal bersih asuransi jiwa endowment (      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ) sehingga dapat 
dihitung nilai premi tahunan bersih asuransi jiwa endowment (      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ). Kemudian dihitung nilai premi 
tahunan bersih asuransi seumur hidup dengan 20 kali pembayaran premi. Selanjutnya membandingkan 
hasil keduanya untuk menentukan apakah metode New Jersey berlaku untuk polis tersebut. 
Selanjutnya dihitung besar nilai tunai premi disesuaikan pada tahun pertama     . Apabila premi 
kotornya melebihi 1,5 x      maka perhitungan dengan metode New Jersey dapat digunakan.  
Kemudian dihitung nilai premi bersih lanjutan disesuaikan (  ). Terakhir dihitung nilai cadangan 
prospektif dengan menggunakan metode New Jersey (tV     ̅̅ ̅̅ ̅̅
J
) dan memeriksa hasil perhitungan 
cadangan prospektif tersebut dengan menggunakan perhitungan cadangan retrospektif dengan metode 
Fackler. 




untuk asuransi jiwa endowment 30 tahun dengan metode New Jersey yang disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Cadangan Disesuaikan dengan Metode New Jersey pada Asuransi Jiwa Endowment 30 Tahun 
 
Tahun 





1 0 0 
2 24.747,05763 24.747,03710 
3 50.027,17907 50.027,15793 
4 75.855,47236 75.855,45061 
5 102.231,5552 102.231,5329 
6 129.175,5875 129.175,5645 
7 156.691,3975 156.691,3737 
8 184.795,3924 184.795,3679 
9 213.506,1454 213.506,1202 
10 242.830,0666 242.830,0406 
11 272.791,9624 272.791,9356 
12 303.406,6562 303.406,6285 
13 334.699,8917 334.699,8631 
14 366.696,8307 366.696,8012 









16 432.909,3562 432.909,3247 
17 467.199,7853 467.199,7526 
18 502.333,0057 502.332,9720 
19 538.364,6711 538.364,6362 
20 575.346,9150 575.346,8787 
21 611.709,8284 611.709,7907 
22 649.109,1350 649.109,0960 
23 687.632,8837 687.632,8431 
24 727.379,8909 727.379,8486 
25 768.472,2522 768.472,2081 
26 811.049,6969 811.049,6508 
27 855.276,8859 855.276,8378 
28 901.350,0213 901.349,9709 
29 949.499,7021 949.499,6493 
30 1.000.000 999.999,9445 
 Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa cadangan pada akhir tahun ke t berdasarkan perhitungan 
cadangan prospektif dan retrospektif menghasilkan nilai cadangan yang hampir sama dan pada akhir 
jangka waktu polis, nilai cadangan disesuaikan dengan metode New Jersey hampir sama dengan nilai 
santunan yang diberikan yaitu sebesar Rp 1.000.000,00 
 
4. KESIMPULAN 
Sumber dana tambahan untuk menutup biaya awal tahun dapat diperoleh dengan menyesuaikan 
cadangan premi, salah satunya dengan menggunkan metode New Jersey. Pada asuransi jiwa 
endowment 30 tahun, cadangan pada akhir tahun ke t berdasarkan perhitungan cadangan prospektif 
dan retrospektif menghasilkan nilai cadangan yang hampir sama dan pada akhir jangka waktu polis, 
nilai cadangan disesuaikan dengan metode New Jersey hampir sama dengan nilai santunan yang 
diberikan. 
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